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ABSTRAK 

Remaja merupakan masa dimana terjadinya perubahan yang cepat dalam hal pertumbuhan 

fisiologis, psikologis dan kognitif. Faktor yang mempengaruhi perubahan status gizi pada 

remaja diantaranya yaitu umur, jenis kelamin, asupan makan, pengetahuan gizi, aktivitas fisik, 

dan status sosial ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi stastus gizi remaja di MTS Al-Washliyah Desa Celawan. Jenis penelitian ini 

kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan 81 responden dengan teknik pengambilan 

sampel siswa kelas XI A dan kelas XI B. Data diolah dengan komputerisasi menggunakan 

analisa univariat dan analisa bivariat menggunakan chi Square. Hasil penelitian diketahui 

terhadap 81 responden remaja didapatkan (58,0%) yang mengalami status gizi normal, (41,9 

%) remaja memiliki pengetahuan gizi yang kurang baik, (76,5 %) remaja memiliki aktivitas 

fisik yang aktif, dan (38,2%) remaja memiliki status sosial ekonomi yang baik. Analisa bivariat 

menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi pada remaja 

(p>0,05), tidak ada hubungan antara status sosial ekonomi dengan status gizi pada remaja 

(p>0,05) dan ada hubungan antara aktifitas fisik dengan status gizi pada remaja (p<0,05). 

 

Kata kunci: status gizi, remaja, aktivitas fisik 

 

 

ABSTRACT 

Adolescence is a period where rapid changes occur in terms of physiological, psychological 

and cognitive growth. Factors that influence changes in nutritional status in adolescents 

include age, gender, food intake, nutritional knowledge, physical activity, and socioeconomic 

status. The purpose of this study was to determine the factors that influence the nutritional 

status of adolescents at MTS Al-Washliyah Celawan Village. This type of research is 

quantitative using a cross sectional research design. Data collection was carried out using a 

questionnaire with 81 respondents using a sampling technique for students in class XI A and 

class XI B. Data were computerized using univariate analysis and bivariate analysis using Chi 

Square. The results showed that 81 adolescent respondents (58.0%) had normal nutritional 

status, (41.9%) had poor nutritional knowledge, (76.5%) had active physical activity, and 

(38,2%) adolescents have good socioeconomic status. Bivariate analysis showed that there was 

no relationship between nutritional knowledge and nutritional status in adolescents (p>0.05), 

there was no relationship between socioeconomic status and nutritional status in adolescents 
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(p>0.05) and there was a relationship between physical activity and nutritional status. in 

adolescents (p<0.05). 

 

Keywords: nutritional status, youth, physical activity 
 
 

PENDAHULUAN 

Reimaja seihat adalah iinveistasii masa deipan suatu bangsa. Geineirasii muda meimiiliikii peiran 

peintiing dalam peimbangunan neigara seilanjutnya dan seibagaii peinggeirak peimbangunan, 

keiseihatan dan status giizii geineirasii muda harus diipeirsiiapkan seijak diinii. Reimaja meirupakan 

seiseiorang yang beirada pada tahap antara anak-anak dan deiwasa baiik lakii-lakii maupun 

peireimpuan. Reimaja adalah peiriiodei yang beirdiirii dii antara anak-anak dan orang deiwasa, lakii-

lakii dan peireimpuan. Masa reimaja adalah peiriiodei peirubahan fiisiiologiis, psiikologiis dan kogniitiif 

yang ceipat. Peirkeimbangan kogniitiif dan eimosiional reimaja dapat diibagii meinjadii tiiga tahap: 

reimaja awal darii usiia 13 hiingga 15 tahun, reimaja teingah darii usiia 15 hiingga 17 tahun, dan 

reimaja akhiir darii usiia 18 hiingga 21 tahun.  

Peirtumbuhan reimaja biiasanya diitandaii deingan beirtambahnya ukuran tubuh kare ina asupan 

eineirgii yang diibutuhkan seimakiin meiniingkat. Makan beirleibiihan meimbuat reimaja malas untuk 

meinyeileisaiikan aktiiviitas apapun, seihiingga reimaja leibiih banyak meinghabiiskan waktunya untuk 

beirmalas-malasan. Seibaliiknya peiniingkatan aktiiviitas, sosiial eikonomii dan aktiiviitas reimaja akan 

meimpeingaruhii keibiiasaan makan meireika. Keibiiasaan makan yang tiidak seihat akan 

meimpeingaruhii keibiiasaan makan keiluarga yang sudah teirbeintuk seijak keiciil dan akan teirus 

teirjadii hiingga reimaja. Jiika asupan eineirgii tiidak meimeinuhii keibutuhan eineirgii maka dapat 

meinyeibabkan seiluruh fungsiional reimaja iikut teirganggu. Adapun masalah giizii yang seiriing 

diialamii reimaja yaiitu keileibiihan beirat badan (ove irweiiight) dan keikurangan giizii (undeirweiiight). 

Pada masa re imaja teirdapat peirubahan yang dramatiis dalam asupan makanan se ipeirtii makanan 

ceipat sajii. Kurangnya peingeitahuan giizii meingakiibatkan reimaja leibiih seiriing meingkonsumsi i 

makanan yang kurang be irgiizii. Masalah giizii dapat diiakiibatkan oleih factor-faktor yang 

meimpeingaruhii status giizii seipeirtii asupan makanan, kurangnya aktiiviitas fiisiik, kurangnya 

peingeitahuan giizii dan status sosiial eikonomii. 

Meinurut Mareitha (2009), Asupan makanan adalah iinformasii teintang jumlah dan jeiniis 

makanan yang diimakan atau diikonsumsii oleih seiseiorang atau seikeilompok orang pada waktu 

teirteintu. Darii jumlah makanan yang diimakan seiseiorang meimpeiroleih zat giizii eiseinsiial yang 

diibutuhkan tubuh untuk meimpeirtahankan peirtumbuhan dan keiseihatan yang teipat. 

Meinurut WHO, Aktiiviitas fiisiik adalah geirak tubuh yang diihasiilkan oleih otot rangka yang 

meimeirlukan eineirgii, meiliiputii aktiiviitas yang diilakukan dii teimpat keirja, peirmaiinan, peikeirjaan 

rumah tangga, dan aktiiviitas reikreiasii.  

Peingeitahuan giizii meirupakan dasar pe intiing untuk meineintukan asupan makanan. Tiingkat 

liiteirasii giizii seiseiorang meimpeingaruhii siikap dan peiriilaku dalam peimiiliihan makan yang pada 

akhiirnya akan me impeingaruhii status giizii iindiiviidu yang beirsangkutan. 

Makanan jajanan dii seikolah MTS Al-Washliiyah meimbuat  siiswa leibiih seiriing meimbeilii 

makanan diiseikolah teirseibut diibandiingkan sarapan pagii darii rumah atau me imbawa beikal ke i 

seikolah. Pe iriilaku yang seiriing meireika lakukan juga me injadii salah satu faktor yang dapat 

meineintukan status giizii reimaja teirseibut. 

Status giizii meirupakan keiadaan tubuh seibagaii akiibat keiseiiimbangan makanan dan 

peinggunaan zat-zat giizii dalam tubuh (Almatsiieir, 2005). Peiniilaiian status giizii pada reimaja 

diilakukan deingan cara meimbandiingkan IiMT deingan standar antropome itrii beirdasarkan I indeiks 

Massa Tubuh (I iMT) meinurut umur (IiMT/U). Adapun pe ingukuran I iMT yaiitu deingan 

meimbandiingkan beirat badan dan tiinggii badan. I iMT = BB (kg)/TB2 (m). Beirdasarkan data 
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Riiseit Keiseihatan Dasar (Riiskeisdas) tahun 2010 pre ivaleinsii status giizii reimaja usiia 16-18 tahun 

diibagii meinjadii 3 kateigorii yaiitu sangat kurus 1,8 %, kurus 7,1% dan ke igeimukan 1,4%, pada 

tahun 2013 meingalamii peiniingkatan yang lumayan tiinggii yaiitu sangat kurus 1,9 %, kurus 7,5% 

dan keigeimukan 7,3 %, se idangkan pada tahun 2018 ke igeimukan pada re imaja meincapaii 13,5%. 

Keigeimukan yang diimaksud diiatas yaiitu keigeimukan meincakup keileibiihan beirat badan 

(oveirweiiight) dan obeisiitas. 

Beirdasarkan surveiy yang teilah diilakukan meingeinaii status giizii pada reimaja dii MTS Al-

Washliiyah Deisa Ceilawan, Pantaii Ceirmiin. Banyak faktor yang meimpeingaruhii status giizii. 

Beirdasarkan hasiil teis beirat badan diipeiroleih siiswa deingan beirat badan kurang, normal, dan 

siiswa deingan beirat badan leibiih. Keile ibiihan beirat badan pada usiia reimaja diikeitahuii diiseibabkan 

oleih seiriingnya meingkonsumsii junk food. Keigiiatan diiluar seikolah yang padat seipeirtii drumband 

juga meimbuat para siiswa meimiiliikii peiluang yang cukup be isar untuk makan diiluar tanpa 

meimpeirhatiikan kandungan giizii makanan teirseibut.  

Seibagiian beisar studii giizii leibiih meimpeirhatiikan keitiidakseiiimbangan antara asupan makanan 

dan aktiiviitas fiisiik dan kurang meimpeirhatiikan faktor laiinnya. Beirangkat darii alasan dii atas, hal 

teirseibut meindorong kamii meilakukan peineiliitiian iinii untuk meingeitahuii status giizii pada 

keilompok reimaja dan hubungannya de ingan beirbagaii aspeik seipeirtii peingeitahuan giizii, asupan 

makanan, aktiiviitas fiisiik, dan sosiial eikonomii. 

 

BAHAN DAN METODE 

Peineiliitiian iinii teirgolong dalam je iniis peineiliitiian kuantiitatiif deingan meinggunakan deisaiin 

peineiliitiian cross seicti ional. Lokasii peineiliitiian dii MTS Al-Washliiyah Deisa Ceilawan, Pantaii 

Ceirmiin. Populasii pada peineiliitiian iinii adalah siiswa keilas XI i A  dan keilas XI i B yang beirjumlah 

81 siiswa beirusiia 13 sampaii 15 tahun. Variiabeil peineiliitiian meiliiputii variiabeil teiriikat yaiitu status 

giizii dan variiabeil beibas yaiitu peingeitahuan giizii, asupan makanan, aktiiviitas fiisiik dan status sosiial 

eikonomii. Peingumpulan data diilakukan meilaluii kueisiioneir yang diibeiriikan keipada reispondein 

teintang peingeitahuan giizii, aktiiviitas fiisiik, status giizii dan status sosiial eikonomii. Asupan makanan 

meinggunakan Food Freiqueincy Queisti ionnai irei (FFQ) diimana makanannya sudah diiseisuaiikan, 

aktiiviitas fiisiik meinggunakan formuliir yang beiriisii teitang jeiniis aktiiviitas yang diilakukan 

reispondein, formuliir peingukuran status giizii reimaja yang beiriisii peiniimbangan beirat badan dan 

tiinggii badan. Adapun dalam pe ingukuran status giizii pada tiinggii badan meinggunakan alat 

miicrotoi icei dan peingukuran beirat badan deingan meinggunakan tiimbangan iinjak geiseir. Data 

diianaliisiis meinggunakan analiisa uniivariiat dan analiisa biivariiat meinggunakan Chii Squarei. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden  

 

Tabel 1 

Jeiniis Keilamiin Reispondein 

Jenis Kelamin f % 

Peireimpuan 33 40,7% 

Lakii-Lakii 48 59,2% 

 

Tabeil 1 diijeilaskan bahwa Se ibagiian beisar (59,2%) Reispondein beirjeiniis keilamiin Lakii-Lakii. 
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Tabel 2 

Umur Reispondein 

Umur f % 

15 Tahun 11 13,5% 

14 Tahun 55 67,9% 

13 Tahun 15 18,5% 

 

Tabeil 2 diijeilaskan bahwa Se ibagiian beisar (67,9%) Reispondein beirumur 14 Tahun.  

 

Tabel 3 

Status giizii pada reimaja (n=81) 

Status gizi f % 

Undeirweiiight 20 24,6 

Normal 47 58,0 

Oveirweiiight 9 11,1 

Obeisiitas 5 6,1 

 

Tabeil 3 diijeilaskan bahwa Se ibagiian beisar (58,0%) re imaja meimiiliikii status giizii yang baiik. 

 

Tabel 4 

Asupan Makan Re ispondein (n=81) 

Asupan Makanan f % 

Junk Food   

 Cukup 

 Kurang 

 30 

 51 

 37,0 % 

 62,9 % 

Buah-Buahan   

 Cukup 

 Kurang 

 46 

 35 

 56,7 % 

 43,2 % 

Sayuran   

 Cukup 

 Kurang 

 38 

 43 

 46,9 % 

 53,0 % 

Proteiiin   

 Cukup 

 Kurang 

 49 

 32 

 60,4 % 

 39,5 % 

 

Tabeil 4 diijeilaskan bahwa Se ibagiian beisar (62,9%) kurang dalam me ingkonsumsii Junk Food, 

(56,7%) Cukup dalam me ingkonsumsii Buah-Buahan, (53,0%) kurang dalam me ingkonsumsi i 

Sayuran, dan (60,4) Cukup dalam me inmgkonsumsii Proteiiin. 

 

 

Tabel 5 
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Peingeitahuan Giizii Reispondein 

Pengetahuan Gizi f % 

Sangat Baiik 25 30,8 

Baiik 22 27,1 

Kurang Baiik 34 41,9 

 

Tabeil 5 diijeilaskan bahwa Se ibagiian beisar (41, 9 %) Reimaja Meimiiliikii Peingeitahuan Giizii yang 

kurang baiik.  

Tabel 6 

Aktiiviitas Fiisiik Reispondein 

Aktivitas Fisik f % 

Aktiif 62 76,5 

Kurang Aktiif 19 23,4 

 

Tabeil 6 diije ilaskan bahwa Seibagiian beisar (76,5 %) Re imaja meimiiliikii Aktiiviitas Fiisiik yang aktiif 

Tabel 7 

Sosiial E ikonomii Reispondein 

Sosial Ekonomi f % 

Sangat Baiik 20 24,6% 

Baiik 31 38,2% 

Cukup 25 30,8% 

Kurang 5 6,1% 

 

Tabeil 7 diijeilaskan bahwa Se ibagiian beisar (38,2%) Reimaja meimiiliikii E ikonomii yang Baiik. 

Tabel 8 

Hubungan Jeiniis Keilamiin deingan Status Giizii 

Jeiniis 

Keilamiin 

Status Giizii 

Total Pvaluei BB 

Kurang 

BB 

Leibiih 
Normal Obeisiitas 

n % n % n % n % n % 

0,727 Peireimpuan 6 18,2 5 15,1 20 60,6 2 6,1 33 100 

Lakii-lakii 14 29,2 4 8,4 27 56,2 3 6,3 48 100 

 

Tabeil 8 diijeilaskan bahwa darii 33 reispondein beirjeiniis keilamiin peireimpuan, seibanyak 20 

reispondein  (60,6 %) me impunyaii status giizii normal. Seidangkan darii 48 reispondein beirjeiniis 

keilamiin lakii-lakii, seibanyak 27 reispondein (56,2%) meimpunyaii status giizii normal. Beirdasarkan 

hasiil ujii statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei > 0,05 yang artiinya tiidak teirdapat hubungan antara 

jeiniis keilamiin deingan status giizii. 

Tabel 9 

Hubungan Umur de ingan Status Giizii 
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Umur 

Status Giizii 

Total Pvaluei BB 

Kurang 

BB 

Leibiih 
Normal Obeisiitas 

n % n % n % n % n % 

0,549 
13 Tahun 3 20 1 6,7 9 60 2 13,3 15 100 

14 Tahun 14 25,4 5 9,1 33 60 3 5,5 55 100 

15 Tahun 3 27,3 3 27,3 5 45,5 0 0,0 11 100 

 

Tabeil 9 diijeilaskan bahwa darii 15 reispondein beirumur 13 tahun , se ibanyak 9 reispondein  (60%) 

meimpunyaii status giizii normal. Se idangkan darii 55 reispondein beirumur 14 tahun, se ibanyak 33 

reispondein (60%) meimpunyaii status giizii normal. Keimudiian darii 11 reispondein beirumur 15 

tahun, seibanyak 5 reispondein (45,5%) me impunyaii status giizii normal. Be irdasarkan hasiil uji i 

statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei > 0,05 yang artiinya tiidak teirdapat hubungan antara umur 

deingan status giizii. 

Tabel 10 

Hubungan Asupan Makan de ingan Status Giizii 

Asupan 

Makan 

Status Giizii 

Total Pvaluei BB 

Kurang 

BB 

Leibiih 
Normal Obeisiitas 

n % n % n % n % n % 

0,773 Cukup 8 26,7 3 10 17 56,7 2 6,7 30 100 

Kurang 12 23,5 6 11,7 30 58,9 3 5,9 51 100 

 

Tabeil 10 meinjeilaskan bahwa darii 30 reispondein deingan asupan makan yang cukup, se ibanyak 

17 reispondein  (56,7%) me impunyaii status giizii normal. Se idangkan darii 51 reispondein deingan 

asupan makan yang kurang, se ibanyak 30 reispondein (58,9%) meimpunyaii status giizii normal. 

Beirdasarkan hasiil ujii statiistiic meinunjukkan bahwa niilaii Pvaluei > 0,05 yang artiinya tiidak 

teirdapat hubungan antara asupan makan de ingan status giizii. 

Tabel 11 

Hubungan Peingeitahuan Giizii deingan Status Giizii 

Peingeitahuan 

Giizii 

Status Giizii 

Total Pvaluei BB 

Kurang 

BB 

Leibiih 
Normal Obeisiitas 

n % n % n % n % n % 

0,257 

Skor 20 1 20 0 0 4 80 0 0,0 5 100 

Skor 40 6 20,7 3 10,3 15 51,7 5 17,2 29 100 

Skor 60 2 9 2 9 18 81,8 0 0,0 22 100 

Skor 80 7 38,9 4 22,3 7 38,9 0 0,0 18 100 

Skor 90 4 57,2 0 0 3 42,9 0 0,0 7 100 

 

Tabeil 11 diijeilaskan bahwa darii 5 reispondein deingan skor peingeitahuan giizii 20 , seibanyak 4 

reispondein  (80%) meimpunyaii status giizii normal. Darii 29 reispondein deingan skor peingeitahuan 
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giizii 40, seibanyak 15 reispondein (51,7%) me impunyaii status giizii normal. Darii 22 reispondein 

deingan skor pe ingeitahuan giizii 60, seibanyak 18 reispondein (81,8%) me impunyaii status giizii 

normal. Darii 18 reispondein deingan skor peingeitahuan giizii 80, seibanyak 7 reispondein (38,9%) 

meimpunyaii status giizii normal. Darii 7 reispondein deingan skor peingeitahuan giizii 90, seibanyak 4 

reispondein (57,2%) me impunyaii status giizii kurang.   Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic diidapatkan 

niilaii Pvaluei >0,05 yang artiinya tiidak teirdapat hubungan antara peingeitahuan giizii deingan status 

giizii. 

Tabel 12 

Hubungan Aktiiviitas Fiisiik deingan Status Giizii 

Aktiiviitas 

Fiisiik 

Status Giizii 

Total Pvaluei BB 

Kurang 

BB 

Leibiih 
Normal Obeisiitas 

n % n % n % n % n % 

0,026 
Aktiif 17 27,4 8 12,9 36 58,1 1 1,6 62 100 

Kurang 

Aktiif 
3 15,8 1 5,3 11 57,9 4 21,1 19 100 

 

Tabeil 12 meinjeilaskan bahwa darii 62 reispondein deingan aktiiviitas fiisiik yang aktiif, seibanyak 36 

reispondein  (58,1%) me impunyaii status giizii normal. Seidangkan darii 19 reispondein deingan 

aktiiviitas fiisiik yang kurang aktiif, seibanyak 11 reispondein (57,9%) me impunyaii status giizii 

normal. Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei < 0,05 yang artiinya teirdapat 

hubungan antara aktiiviitas fiisiik deingan status giizii. 

Tabel 13 

Hubungan Status sosiial eikonomii deingan Status Giizii 

Status 

Sosiial 

E ikonomii  

Status Giizii 

Total Pvaluei BB 

Kurang 

BB 

Leibiih 
Normal Obeisiitas 

n % n % n % n % n % 

0,443 

Sangat 

Baiik 
4 20 3 15 12 60 1 5,0 20 100 

Baiik 6 19,4 3 9,7 20 64,5 2 6,5 31 100 

Cukup 10 40 3 12 11 44 1 4,0 25 100 

Kurang 0 0 0 0 4 80 1 20,0 5 100 

 

Tabeil 13 diijeilaskan bahwa darii 20 reispondein deingan status sosiial eikonomii yang sangat baiik, 

seibanyak 12 reispondein (60%) me impunyaii status giizii normal. Se idangkan darii 31 reispondein 

deingan status sosiial eikonomii yang baiik, seibanyak 20 reispondein (64,5%) me impunyaii status 

giizii normal. Darii 25 reispondein deingan status sosiial eikonomii yang cukup, se ibanyak 11 

reispondein (44%) meimpunyaii status giizii normal. Keimudiian darii 5 reispondein deingan status 

sosiial eikonomii yang kurang, se ibanyak 4 reispondein (80%) meimpunyaii status giizii normal. 

Beirdasarkan hasiil ujii statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei > 0,05 yang artiinya tiidak teirdapat 

hubungan antara status sosiial eikonomii deingan status giizii. 

 

PEMBAHASAN 
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Status Gizi Pada Remaja  

Hasiil peineiliitiian teirhadap 81 reimaja meinunjukkan bahwa: 58,0% beirstatus giizii normal, 24,6% 

beirstatus giizii kurang dan 11,1% keileibiihan beirat badan seirta 6,1% beirstatus giizii oveirweiiight. 

Status giizii meirupakan ukuran kondiisii tubuh yang dapat diiliihat darii makanan yang diikonsumsi i 

dan peimanfaatan zat giizii dalam tubuh. Pada umumnya masalah status giizii iinii diiseibabkan 

kareina banyak makan dan tiidak diiiimbangii deingan aktiiviitas fiisiik. Keibiiasaan makan yang buruk 

pada reimaja dapat diiseibabkan oleih makanan tiinggii kalorii dan reindah seirat (Noviiantii, 2017). 

 

Asupan Makan  

Hasiil  peineiliitiian pada 81 reispondein diidapatkan bahwa se ibagiian beisar (62,9%) kurang dalam 

meingkonsumsii Junk Food, (56,7%) cukup dalam me ingkonsumsii buah-buahan, (53,0%) 

kurang dalam me ingkonsumsii sayuran, dan (60,4%) cukup dalam me inmgkonsumsii Proteiiin. 

Reimaja diikeitahuii reindah dalam me ingkonsumsii junk food, cukup me ingkonsumsii buah dan 

proteiiin dan kurangnya meingkonsumsii sayuran. Hal teirseibut diipeingaruhii oleih tiingkat 

keiteirseidiiaan pangan keiluarga diirumah. Seimakiin seidiikiit meingkonsumsii junk food maka ke iciil 

keimungkiinan reimaja meingalamii masalah giizii leibiih (oveirweiiight). Dan se ibaliiknya, seimakiin 

seiriing reimaja meingkonsumsii sayur dan buah maka pula status giizii reimaja teirseibut (normal). 

(Keimeintriian keiseihatan reipubliik iindoneisiia, 2022) 

 

Pengetahuan gizi 

 

Hasiil peineiliitiian teirhadap 81 subjeik meinunjukkan bahwa seibagiian beisar (41,9%) reimaja 

meimiiliikii peingeitahuan giizii yang buruk. Peingeitahuan giizii adalah keimampuan seiseiorang untuk 

meingeitahuii teintang makanan dan zat giizii, sumbeir zat giizii dalam makanan, seirta makanan yang 

aman dan tiidak patogein untuk diimakan. Peingeitahuan teintang giizii yang baiik beilum teintu 

beirhubungan deingan status giizii kareina peingeitahuan yang diipeiroleih beilum diiteirapkan dalam 

keihiidupan seiharii-harii, teirutama pada reimaja, pada umumnya stabiiliitas psiikologiis beilum stabiil 

diipeingaruhii oleih teiman, keiluarga, dan liingkungan. 

 

Aktivitas Fisik 

 

Hasiil peineiliitiian pada 81 reispondein diidapatkan bahwa seibagiian beisar (76,5%) reimaja meimiiliikii 

aktiiviitas fiisiik yang aktiif. Aktiiviitas fiisiik iialah geirakan tubuh yang banyak meingeiluarkan eineirgii/ 

keiriingat baiik diikateigoriikan seidang, riingan maupun beirat. Diidapatkan hasiil aktiiviitas fiiziik yang 

aktiif 62 reispondein dan 19 reispondein yang tiidak aktiif. Adapun siiswa yang aktiiviitas fiisiiknya 

aktiif diikareinakan seiriing meingiikutii eikstrakuriikuleir seipeirtii olahraga, dan diirumah para re imaja 

meimbantu orang tua be irkeibun, meimbeirsiihkan rumah dan laiinnya. Seibaliiknya, reispondein yang 

kurang aktiif le ibiih meinghabiiskan waktunya de ingan beirmalas-malasan. 

 

Status Sosial Ekonomi 

Hasiil peineiliitiian pada 81 reispondein diidapatkan bahwa seibagiian beisar (38,2%) reimaja meimiiliikii 

eikonomii yang baiik. Sosiial eikonomii meirupakan keidudukan seiseiorang dalam suatu ke ilompok 

masyarakat yang diiteintukan oleih peindapatan seiseiorang. Seimakiin beisar peindapatan keiluarga 

atau seiseiorang maka seimakiin beisar juga keimungkiinan untuk meimpeiroleih bahan pangan yang 

beirvariiasii dan baiik. Seibaliiknya, seimakiin keiciil peindapatan seiseiorang maka seimakiin keiciil 

peiluang untuk me impeiroleih makanan yang be irgiizii. 
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Hubungan Asupan Makanan Dengan Status Gizi 

Darii data yang diihasiilkan bahwa darii 30 reispondein deingan asupan makan yang cukup, 

seibanyak 17 reispondein  (56,7%) meimpunyaii status giizii normal. Se idangkan darii 51 reispondein 

deingan asupan makan yang kurang, se ibanyak 30 reispondein (58,9%) me impunyaii status giizii 

normal. Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei > 0,05 yang artiinya tiidak 

teirdapat hubungan antara asupan makan de ingan status giizii. Hal iinii diiseibabkan asupan makanan 

yang meireika konsumsii teilah meimeinuhii keibutuhan giizii. Peiran orang tua juga be irpeingaruh 

asupan makanan ataupun pola makan reimaja teirseibut. 

 

Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi 

Darii data yang diihasiilkan bahwa darii 5 reispondein deingan skor peingeitahuan giizii 20 , seibanyak 

4 reispondein (80%) meimpunyaii status giizii normal. Darii 29 reispondein deingan skor peingeitahuan 

giizii 40, seibanyak 15 reispondein (51,7%) me impunyaii status giizii normal. Darii 22 reispondein 

deingan skor pe ingeitahuan giizii 60, seibanyak 18 reispondein (81,8%) me impunyaii status giizii 

normal. Darii 18 reispondein deingan skor peingeitahuan giizii 80, seibanyak 7 reispondein (38,9%) 

meimpunyaii status giizii normal. Darii 7 reispondein deingan skor peingeitahuan giizii 90, seibanyak 4 

reispondein (57,2%) meimpunyaii status giizii kurang. Seimakiin tiinggii peingeitahuan giizii reimaja 

maka seimakiin pandaii reimaja dalam me ineintukan makanan yang be irgiizii. Seibaliiknya, kurang 

peingeitahuan giizii seiorang reimaja maka keimungkiinan reimaja tiidak meingeitahuii makanan yang 

baiik untuknya. Teitapii, peingeitahuan giizii yang baiik beilum teintu meindapatkan giizii yang baiik 

apabiila tiidak diiapliikasiikannya dii keihiidupan seiharii-harii. 

 

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi 

Darii data yang diihasiilkan bahwa darii 62 reispondein deingan aktiiviitas fiisiik yang aktiif, seibanyak 

36 reispondein  (58,1%) me impunyaii status giizii normal. Se idangkan darii 19 reispondein deingan 

aktiiviitas fiisiik yang kurang aktiif, seibanyak 11 reispondein (57,9%) me impunyaii status giizii 

normal. Be irdasarkan hasiil ujii statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei < 0,05 yang artiinya teirdapat 

hubungan antara aktiiviitas fiisiik deingan status giizii. Hal iinii diiseibabkan seimakiin tiinggii aktiiviitas 

fiisiik seiseiorang maka seimakiin keiciil pula keimungkiinan teirjadii giizii leibiih. Seibaliiknya, kurangnya 

aktiiviitas fiisiik seiseiorang akan beireisiiko beisar teirkeina obeisiitas kareina malas beirolahraga. 

 

Hubungan Status Sosial Ekonomi 

Darii data yang diihasiilkan bahwa darii 20 reispondein deingan status sosiial eikonomii yang sangat 

baiik, seibanyak 12 reispondein (60%) meimpunyaii status giizii normal. Se idangkan darii 31 

reispondein deingan status sosiial eikonomii yang baiik, seibanyak 20 reispondein (64,5%) 

meimpunyaii status giizii normal. Darii 25 reispondein deingan status sosiial eikonomii yang cukup, 

seibanyak 11 reispondein (44%) meimpunyaii status giizii normal. Keimudiian darii 5 reispondein 

deingan status sosiial eikonomii yang kurang, seibanyak 4 reispondein (80%) me impunyaii status 

giizii normal. Beirdasarkan hasiil ujii statiistiic diidapatkan niilaii Pvaluei > 0,05 yang artiinya tiidak 

teirdapat hubungan antara status sosiial eikonomii deingan status giizii. Faktor sosiial eikonomii 

seipeirtii keiadaan eikonomii keiluarganya sudah cukup baiik seihiingga miiniimnya peingeiluaran di i 

dalam rumah tangganya. Hal iinii diiseibabkan banyaknya  orang tua me ireika yang beirpeinghasiilan 

seipeirtii meinanam padii dan sayuran, yang mungkiin biisa meinahan diirii untuk tiidak 

meingkonsumsii makanan yang kurang baiik, seihiingga biisa meimaksiimalkan status giizii meireika 

deingan baiik. 

 

Kesimpulan 
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Beirdasarkan hasiil darii peineiliitiian yang teilah diilakukan diisiimpulkan bahwa re imaja teirmasuk 

keilompok yang re intan meingalamii masalah giizii, baiik giizii kurang, normal, maupun giizii leibiih. 

Beirdasarkan peineiliitiian yang diilakukan dii MTS Al-Washliiyah diidapatkan IiMT deingan 

preivaleinsii status giizii yang banyak yaiitu normal 58%, Giizii kurang 24,6%, Giizii leibiih 11,1%, 

seirta yang paliing seidiikiit obeisiitas 6,1%. Adapun faktor-faktor yang me impeingaruhii status giizii 

yaiitu peingeitahuan giizii, aktiiviitas fiisiik, dan sosiial eikonomii. Diidapatkan bahwa status giizii 

beirhubungan siigniifiikan teirhadap aktiiviitas fiisiik reimaja teirseibut. Reimaja yang me imiiliikii 

aktiiviitas tiidak aktiif akan ceindeirung meingalamii giizii leibiih atau oveirweiiight. Beibeirapa faktor 

seipeirtii peingeitahuan giizii dan sosiial eikonomii diidapatkan bukan me irupakan faktor yang 

beirhubungan de ingan status giizii. 

 

Saran 

Peineiliitii meimbeiriikan saran bahwa pe irlunya meimpeirhatiikan status giizii yang baiik. Peirlunya 

dukungan orang tua dalam me imbeiriikan giizii yang baiik untuk anaknya. Pe irlu Pola aktiiviitas fiisiik 

reimaja, kareina aktiiviitas yang ceindeirung riingan dan seidang akan beireisiiko meinyeibabkan 

obeisiistas. Oleih kareina iitu diiharapkan leibiih meiniingkatkan aktiiviitas fiisiik yang seisuaii seirta piihak 

seikolah juga diisarankan meimbeiriikan wadah ataupun ke igiiatan diiluar seikolah yang leibiih aktiif 

seihiingga siiswa leibiih aktiif beirolahraga dan tiidak meinghabiiskan waktunya deingan beirmalas-

malasan.  
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